
1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan  bagi  bangsa  yang  sedang  membangun  seperti  bangsa 

Indonesia  saat  ini  merupakan  kebutuhan  mutlak  yang  harus  dikembangkan 

sejalan  dengan  tuntutan  pembangunan  secara  tahap  demi  tahap.  Pendidikan 

yang  dikelola  dengan  tertib,  teratur,  dan  efisien  dapat  menghasilkan  sesuatu 

yang  mampu  mempercepat  jalannya  proses  pembudayaan  bangsa  yang 

berdasarkan  pokok  pada  penciptaan  kesejahteraan  umum  dan  pencerdasan 

kehidupan bangsa kita, sesuai tujuan dari pendidikan nasional itu sendiri. 

Pendidikan  nasional  berusaha  untuk  membimbing  warga  Negara Indonesia  

kepada  pengembangan  pribadi  yang  berdasarkan  ketuhanan  serta 

bermasyarakat  dan  mampu  membudayakan  alam  sekitarnya.  Menurut Fuad  

Ihsan,  (2003:  114),  pendidikan  nasional  adalah  suatu  sistem pendidikan  yang  

berdiri  di  atas  landasan  dan  di  jiwai  oleh  falsafah  hidup suatu  bangsa  dan  

tujuannya  bersifat  mengabdi  kepada  kepentingan  dan  cita-cita nasional bangsa 

tersebut.  

Sebagai  suatu  sistem  pendidikan  nasional  mempunyai  tujuan  yang 

sangat  jelas,  seperti  yang  telah  dijelaskan  dalam  undang-undang  pendidikan 

bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan  

untuk  mengembangkan  manusia  seutuhya  yaitu  manusia  yang  beriman dan 

bertaqwa kepada tuhan Yang Maha Esa dan berbudi luhur serta memiliki 

pengetahuan  dan  keterampilan,  sehat  jasmani  dan  rohani  serta  memiliki 

kepribadian  yang  mantap  dan  memiliki  tanggung  jawab  yang  tinggi  kepada 
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masyarakat dan bangsa. Jika  pendidikan  merupakan  salah  hal  yang  paling  

utama  dalam pengembangan  sumber  daya  manusia  maka  tenaga  pendidik  

dan  tenaga kependidikan  tentunya  memiliki  tanggung  jawab  yang  sangat  

besar  dalam mengemban  tugas  ini.  Sehingga  standar  mutu  pendidik  dan  

tenaga kependidikan perlu untuk ditingkatkan.  

Guru  menjadi  salah  satu  unsur  sumber  daya  yang  sangat  menentukan 

keberhasilan  dalam  pendidikan  di  sekolah,  karena  guru  merupakan  unsure 

manusiawi  yang sangat dekat dengan peserta didik dalam pendidikan sehari-hari 

di sekolah.  Depdikbud menyatakan bahwa  guru merupakan sumberdaya manusia  

yang  mampu  mendayagunakan  faktor-faktor  lainnya  sehingga tercipta proses 

belajar mengajar yang bermutu dan menjadi faktor utama yang menentukan mutu 

pendidikan. Sebagai  tenaga  pendidik  guru  menjadi  faktor  penentu  dalam 

peningkatan  mutu  pendidikan  di  sekolah.  Oleh  karena  itu,  para  pendidik 

(guru)  harus  dapat  meningkatkan  kinerja  dalam  melaksanakan  tugas  karena 

pendidikan  di  masa  yang  akan  datang  menuntut keterampilan  profesi 

pendidikan  yang  bermutu.  Sehingga  kinerja  guru  yang  profesioanal  dapat 

menjadi angin segar bagi keberhasilan dalam dunia pendidikan di masa yang akan  

datang.  

Untuk  meningkatkan  kinerja  guru  di  sekolah  pemberian berbagai jenis 

pelatihan dan pendidikan profesi kepada para guru tentu sangat dibutuhkan.  

Menurut  Taufik  (Abdul  Hadis  dan  Nurhayati  B,  2010:  9), menjelaskan  ada  

dua  faktor  penting  yang  mempengaruhi  kinerja  guru  di sekolah  yaitu  faktor  

kualifikasi  standar  guru  dan  relevansi  antara  bidang keahlian guru dengan 

tugas mengajar. Masalah  kepemimpinan  selalu  memberikan  kesan  yang  
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menarik sebab suatu  organisasi  dapat  berhasil  atau  tidaknya  sebagian  

ditentukan  oleh kualitas  kepemimpinan.  Menurut  Sutisna  (E  Mulyasa,  2002:  

107), menjelaskan  kepemimpinan  merupakan  proses  mempengaruhi  kegiatan 

seseorang  atau  kelompok  dalam  usaha  ke  arah  pencapaian  tujuan  dalam 

situasi  tertentu.  Sehingga  dapat  diartikan  bahwa  Kepemimpinan  merupakan 

tindakan yang dilakukan oleh individu untuk mempengaruhi dan memberikan 

arah  kepada  individu  atau  kelompok  lain  dalam  suatu  organisasi  tertentu 

untuk  mencapai  tujuan  yang  telah  ditetapkan  sebelumnya.  Kepemimpinan 

merupakan  salah  satu  faktor  utama  dalam  kehidupan  berorganisasi  yang 

memegang peranan kunci. Karena kepemimpinan seorang pemimpin berperan 

sebagai  pengatur  dalam  proses  kerjasama  antara  pemimpin  dengan  individu 

maupun pemimpin dengan kelompoknya. 

Kepemimpinan atau leadership berkaitan dengan subjek pemimpin atau 

lead, yang mempunyai tugas untuk memimpin. Kata lead dimaknakan dengan 

empat singkatan, yaitu : (1) loyality, artinya kesetiaan bawahan kepada pemimpin; 

(2) educate, artinya pemimpin diharapkan memberikan pendidikan kepada orang-

orang yang dipimpinnya dan kepada masyarakat pada umumnya; (3) advice, 

artinya pemimpin harus memberikan nasihat, masukan, pemdapat, dan konsep 

yang dapat dijadikan solusi permasalahan yang dihadapi; (4) discipline, artinya 

seorang pemimpin harus disiplin dalam menjalankan tugas, peran, amanah, dan 

kewajiban.Kepemimpinan merupakan sifat pemimpin, artinya unsur-unsur yang 

terdapat pada seorang pemimpin dalam menjalankan tugas dan kewajibannya, 

serta meralisasikan visi misinya dalam memimpin bawahan, masyarakat dalam 

suatu lingkungan sosial, organisasi atau Negara. 
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Dalam Islam seorang pemimpin harus memiliki sifat-sifat sebagaimana 

sifat yang dimiliki Rasulullaah SAW., yaitu sebagai berikut : 

(1)Siddiq, artinya jujur, benar, berintegritas tinggi, dan terjaga dari 

kesalahan; (2) Fathanah, artinya cerdas, memiliki intelektualitas tinggi, 

dan professional; (3) Amanah, artinya dapat dipercaya, memiliki 

legitimasi, dan accountable; (4) Tabligh, artinya senantiasa menyampaikan 

risalah kebenaran, tidak pernah menyembunyuan sesuatu yang wajib 

disampaikan, dan komukatif; (5) Memiliki kekuasaan untuk mengarahkan 

dan memengaruhi bawahannya, berkaitan dengan tugas-tugas yang harus 

dilaksanakan; (6) Memiliki hubungan sosisaln dan berinteraksi dengan 

bawahan; (7) Memiliki kelebihan yang memungkinkan ia mengatur dan 

mengarahkan bawahannya. 

Kepemimpinan  seorang  pemimpin  (kepala  sekolah)  akan  mampu 

membedakan  antara  suatu  organisasi  dengan  organisasi  lainnya.  Gaya 

kepemimpinan  yang  dimiliki  oleh  pemimpin  (kepala  sekolah)  dalam 

memimpin suatu organisasi akan mempengaruhi keberhasilan tujuan organisasi 

tersebut. Menurut  Thoha  (E  Mulyasa,  2002:  108),  menjelaskan  gaya 

kepemimpinan merupakan norma prilaku yang digunakan seseorang pada saat 

orang  tersebut  mencoba  mempengaruhi  perilaku  orang  lain  seperti  yang  ia 

lihat.  Sehingga  dapat  diartikan  bahwa  gaya  kepemimpinan  merupakan  cara 

yang digunakan seorang pemimpin dalam mempengaruhi bawahannya.  

Kepemimpinan  yang  efektif  dan  tidak  efektif  merupakan  hal  yang 

paling  utama  yang  harus  dipahami  oleh  seorang  pemimpin  (kepala  sekolah) 

dalam  memimpin  suatu  organisasi  atau  kelompok.  Dengan  memahami  gaya 

kepemimpinan  akan  dapat  meningkatkan  pemahaman  seorang  pemimpin 

(kepala  sekolah)  terhadap  dirinya  sendiri  serta  dapat  mengetahui  kelemahan 

maupun  kelebihan  potensi  yang  ada  dalam  dirinya  dan  dapat  meningkatkan 

pemahaman tentang bagaimana seharusnya memperlakukan bawahannya. Kinerja  

guru  adalah  kemampuan  seorang  guru  dalam  melaksanakan proses  
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pembelajaran  di  kelas  sesuai  dengan  tujuan  yang  telah  ditetapkan (Sumarno, 

2009: 20). Dimana kemampuan tersebut telah mencakup beberapa aspek,  

diantaranya:  perencanaan  program  belajar  mengajar,  pelaksanaan proses  

belajar  mengajar,  penciptaan  dan  pemeliharaan  kelas  yang  optimal, 

pengendalian  kondisi  belajar  yang  optimal,  serta  penilaian  hasil  belajar. 

Kinerja tentu menjadi faktor yang sangat penting dalam menentukan kualitas kerja 

seseorang termasuk seorang guru.  

Setiap  kepala  sekolah  dasar  sebagai  pemimpin  tertinggi  yang  berada 

pada organisasi sekolah hendaknya memiliki bekal kemampuan, keahlian dan 

keterampilan  dalam  menjalankan  lembaga  yang  dipimpinnya.  Selain  itu 

kemampuan untuk mempengaruhi serta memotivasi bawahannya perlu untuk 

dimiliki  guna  untuk  meningkatkan  kinerja  bawahannya.  Keberhasilan 

organisasi sekolah bukan hanya ditentukan oleh pemimpinnya saja tetapi juga 

dapat didukung oleh pendayagunaan sumber daya manusia karena kelemahan 

yang dimiliki dari seorang pemimpin (kepala sekolah) bisa jadi terdapat pada 

kelebihan yang dimiliki oleh bawahannya (guru) itu sendiri. Oleh  sebab  itu  

kepala  sekolah  sebagai  pemimpin  suatu  organisasi seharusnya  dapat  melihat  

kekurangan  yang dibutuhkan  oleh  bawahannya sehingga  dapat  meningkatkan  

prestasi  serta  kinerja  guru  antara  lain  dengan memberikan  dorongan  kepada  

guru  agar  dapat  melaksanakan  tugas  mereka sesuai  dengan  aturan  dan  

pengarahan.  Karena  kinerja  paling  tidak  sangat berkait  dengan  kepemimpinan  

organisasi  sekolah  dan  juga  kepentingan  guru itu sendiri, oleh karena itu bagi 

sekolah dasar hasil penilaian kinerja para guru sangat  penting  artinya.  

Sedangkan  bagi  guru  itu  sendiri  penilaian  terhadap kinerja  dapat  berperan  
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sebagai  umpan  balik  tentang  berbagai  hal  seperti kemampuan,  kelebihan,  

kekurangan,  dan  potensi  yang  dimilikinya.  Sehingga dapat bermanfaat untuk 

menentukan tujuan, jalur, rencana dan pengembangan bagi  karir  seorang  guru.  

Sehingga  penilaian  kinerja  guru  secara  berkala sangat  penting  untuk  

dilakukan.  Dengan  adanya  penilaian  terhadap  kinerja guru  tentu  akan  

menjadi  gambaran  tentang  keberhasilan  maupun  kegagalan bagi seorang guru 

dalam melaksanakan tugasnya sebagai seorang pendidik. Kinerja  penting  untuk  

diteliti  karena  ukuran  keberhasilan  dari  suatu organisasi  atau  sekolah  dapat  

dilihat  dari  kinerja  maupun  pelaksanaan pekerjaannya  sehingga  kemajuan  

suatu  sekolah  dapat  dipengaruhi  oleh kinerja guru-gurunya. Penilaian kinerja 

guru sebenarnya merupakan penilaian terhadap  penampilan  kerja  guru  itu  

sendiri  terhadap  taraf  potensi  kerja  guru dalam upaya mengembangkan diri 

untuk kepentingan sekolah.  

Kinerja  guru merupakan seluruh usaha serta kemampuan seorang  guru 

dalam  melaksanakan  proses  pembelajaran  untuk  mencapai  tujuan  dari 

pendidikan. Adapun kinerja guru meliputi seluruh kegiatan yang menyangkut 

tugas utama sebagai seorang guru serta pengembangan pribadi seorang guru. 

Tugas  utama  seorang  guru  dalam  proses  pembelajaran  dapat  dimulai  dari 

merencanakan  pembelajaran,  melaksanakan,  mengevaluasi,  memberikan 

penilaian sampai dengan tindak lanjut dalam proses pembelajaran. Selain itu 

seorang  guru  juga  dituntut  untuk  dapat  memiliki  wawasan  yang  luas  dalam 

ilmu  kependidikan,  pemahaman  terhadap  peserta  didik  serta  mampu  untuk 

mengembangkan potensi yang dimiliki oleh peserta didik.Berdasarkan  uraian  

latar  berlakang  di  atas  maka  penelitian  ini bermaksud mempelajari “Study 
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Tentang Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Dasar Se-Kecamatan Sei Dadap 

Kabupaten Asahan”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi masalahnya 

sebagai berikut : 

1. Kepala sekolah belum mengetahui jenis-jenis gaya kepemimpinan. 

2. Kepala sekolah belum mengetahui gaya kepemimpinan yang 

diterapkan dalam memimpin. 

3. Kepala sekolah hanya menjalankan kepemimpinannya tanpa 

memahami gaya kepemimpinan. 

4. Kepala sekolah kurang mengikuti kegiatan pengembangan 

pemahaman tentang gaya kepemimpinan kepala sekolah. 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan  identifikasi  masalah  di  atas,  perlu  adanya  suatu  

pembatasan masalah.  Hal  ini  dikarenakan  agar  hasil  penelitian  lebih  fokus  

pada  satu masalah  dan  dapat  mendalami  permasalahan  tersebut.  Oleh  karena  

itu, penelitian  ini  akan  difokuskan  pada “Study Tentang Gaya Kepemimpinan 

Kepala Sekolah Dasar Se-Kecamatan Sei Dadap Kabupaten Asahan Tahun Ajaran 

2016/2017”. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan  batasan  masalah  di  atas,  maka  dapat  dirumuskan  

masalah penelitian ini adalah Gaya Kepemimpinan yang manakah yang dominan 

diterapkan oleh Kepala  Sekolah  Dasar Se-Kecamatan Sei Dadap Kabupaten 

Asahan Tahun Ajaran 2016/2017? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah  di  atas,  maka  tujuan  penelitian  ini  

adalah untuk  mengetahui Gaya Kepemimpinan yang diterapkan oleh Kepala  

SekolahDasarSe-Kecamatan SeiDadapKabupaten Asahan Tahun Ajaran 

2016/2017. 

1.6 Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Penelitian  ini  secara  teoritis  diharapkan  dapat  memberi  

sumbangan teori, minimal menguji teori-teori manajemen pendidikan yang 

berkaitan dengan  pola kepemimpinan  kepala  sekolah   Sekolah  Dasar  

Se-Kecamatan  Sei Dadap Kabupaten Asahan. 

2. Secara Praktis 

Sedangkan secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat dan berguna bagi berbagai pihak, antara lain: 

a. Bagi Dinas Pendidikan. 

Bagi  Dinas  Pendidikan,  khususnya  UPTD  Dinas  

Pendidikan Kecamatan Sei Dadap Kabupaten Asahan 

diharapkan dapat  sebagai  bahan  pertimbangan  dalam  

membina  guru  Sekolah Dasar dan  gaya kepemimpinan  kepala  

sekolah dasar Se-Kecamatan Sei Dadap Kabupaten Asahan. 

b. Bagi Guru 

Bagi  guru  sekolah  dasar  agar  dapat  menjadi  motivasi  

untukmeningkatkan  kinerja  dalam  pelaksanaan  pembelajaran  

di  sekolah.Sehingga dapat meningkatkan mutu pendidikan. 

c. Bagi sekolah 
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Sebagai bahan masukan  bagi  sekolah  untuk  meningkatkan  

kualitassekolahnya,  khususnya  dalam  kinerja  guru  sekolah  

dasar  denganmenerapkan macam-macam pola kepemimpinan 

kepala sekolah. 

d. Bagi peneliti 

Memberi pengetahuan dan pengalamanbagi peneliti 

setelahmelakukan penelitian ini. Serta sebagai bekal untuk  

peneliti, untukdapat menerapkangaya kepemimpinan  kepala  

sekolah  dalamkelompoknya saat sudah menjadi guru (kepala 

sekolah) nantinyasebagai upaya untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan. 

 


